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1.1 Latar Belakang 
  Perkembangan masyarakat mengalami stabil, mayoritas hidup dengan 
tingkat ekonomi menengah kebawah sangat merasakan keadaan yang membuat 
kehidupan mereka semakin sulit. Terdapat faktor yang menyebabkan kurangnya 
keberhasilan salah satunya dibidang teknologi, politik, dan partisipasi masyarakat. 
Dengan demikian, untuk meningkatkan ketahanan masyarakat mempunyai misi 
yang sangat penting untuk meningkatkan ketahanan masyarakat maka strategi 
masyarakat yaitu menggerakkan dan menghidupkan aktivitas ekonomi kelurahan. 
 Dalam perkembangan usaha jasa simpan pinjam pada saat ini semakin pesat 
lembaga keuangan yang mempunyai nilai strategis dalam kehidupan 
perekonomian di Indonesia. Lembaga keuangan ini dimaksudkan sebagai 
perantara bagi pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak-pihak 
yang kekurangan dana. Dengan demikian lembaga keuangan akan bergerak dalam 
kegiatan perekonomian dan berbagai pelayanan jasa yang diberikan. 
 Usaha simpan pinjam dalam menjalankan usahanya ialah menerima dana 
dari pemerintah daerah dalam bentuk rekening koran dan simpanan dari anggota 
kemudian menyalurkan dana yang diterimanya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit. Makin besar jumlah uang yang dipercayakan masyarakat pada suatu usaha 
simpan pinjam, berarti semakin besar pula kepercayaan masyarakat kepada usaha 




 UEK-SP didirikan di daerah Kelurahan Se-Provinsi Riau berdasarkan 
Peraturan Gubernur Riau No.15 tahun 2006 tentang pedoman umum dan petunjuk 
teknis program pemberdayaan desa (PPD). Dari dasar pembentukan yang 
dilimpahkan oleh pemerintah Provinsi (Pemprov) bahwa kelurahan Padang Bulan 
kecamatan Senapelan mendapat dana sebesar Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta 
rupiah,-) maka kepada Badan Pemberdayaan dan Perlindungan Masyarakat 
(BPPM) Kota Pekanbaru memerintahkan yang bersangkutan (Kelurahan Padang 
Bulan) melaksanakan musyawarah Kelurahan.UEK-SP Bulan Purnama berdiri 
tanggal 27 Juli 2008, melalui sebuah Musyawarah Kelurahan, dimana aktifitasnya 
adalah menjalankan Program Pemberdayaan Masyarakat  melalui  unit  usaha 
pemberian pinjaman  pada masyarakat kecil (mikro) dan penghimpunan dana 
anggota melalui tabungan  (Simpan Pinjam). 
 UEK-SP (Usaha Ekonomi Kelurahan - Simpan Pinjam) yaitu merupakan 
suatu usaha yang dimiliki oleh suatu desa/kelurahan yang bergerak dalam usaha 
meminjamkan atau menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan 
untuk mengembangkan usahanya baik dibidang usaha peternakan, dagang, jasa, 
pertanian maupun industri rumah tangga. Tujuan didirikannya UEK-SP adalah: 1) 
mendorong kegiatan ekonomi desa/kelurahan 2) meningkatkan dorongan usaha 
bagi anggota masyarakat desa yang berpenghasilan rendah, 3) mendorong usaha 
sektor formati untuk penyerapan tenaga kerja bagi masyarakat desa/kelurahan, 4) 
menghindarkan masyarakat dari rentenir, 5) meningkatkan peranan masyarakat 
desa/kelurahan dalam pengelolaan bantuan modal, 6) meningkatkan kebiasaan 




masyarakat yang berpenghasilan rendah dan kekurangan untuk mengembangkan 
usaha ekonomi produksi. 
 UEK-SP memerlukan sistem akuntansi piutang untuk mengetahui  
pengendalian intern dan pemberian pinjamanterutama pada salah satu bidang 
usaha yang bergerak dalam simpan pinjam. Dalam hal ini sistem akuntansi 
piutangperlu diteliti untuk mengetahui apakah prosedur pemberian pengelolaan 
piutang (kredit)sudah sesuai dengan ketentuan dan sistem pengendalian intern 
yang digunakan pada sistem akuntansi piutang, oleh karena itu diperlukan bentuk 
kebijaksanaan kredit yang mengandung unsur pengendalian intern piutang, agar 
dana yang terdapat dari para debitur dapat tertagih tepat pada waktunya sehingga 
tidak menimbulkan kerugian perusahaan. 
 Pengendalian intern dalam suatu perusahaan atau organisasi sangat penting 
karena pengendalian intern merupakan proses pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya dan merupakan suatu rangkaian tindakan yang dilakukan 
dan tidak dapat dipisahkan dari tujuan dan kegiatan perusahaan. Tujuan dari 
adanya sistem pengendalian adalah untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
 UEK-SP bergerak dalam bidang simpan pinjam, sehingga sumber utama 
dari piutang berasal dari pengajuan pinjaman itu sendiri, pengelolaan sistem 
akuntansi piutang ini juga terjadi jika terdapat pengajuan pinjaman oleh anggota 
yang diharuskan membayar simpanan pokok sebagai syarat menjadi anggota. 
 Pengelolaan piutang harus dikelola dengan lebih efisien dan profesional 




tersebut terkadang bisa menimbulkan piutang, dalam jangka pendek ataupun 
jangka panjang. Dalam hal ini tentunya dibutuhkan sistem akuntansi piutang agar 
dapat dipertanggung jawabkan nantinya pada saat rapat anggota. 
 Apabila pembayaran piutang yang dilakukan oleh masyarakat tidak sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan maka akan menimbulkan suatu resiko selain 
itu, ada bagian atau bahkan seluruh piutang tersebut tidak dapat ditagih dan akan 
menjadi beban. Oleh sebab itus, perlu diantisipasi dengan melakukan pengendalian 
yang baik dan pencatatan akuntansi terhadap piutang. 
 Piutang merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam neraca 
perusahaan yang timbul akibat adanya penjualan barang dan jasa atau pemberian 
kredit terhadap debitur yang pembayaran pada umumnya diberikan dalam tempo 
30 hari sampai dengan 90 hari. Dalam arti luas piutang merupakan tuntutan 
terhadap pihak lain yang berupa uang, barang-barang atau jasa-jasa yang dijual 
secara kredit. 
 Mengingat piutang merupakan modal kerja yang diharapkan, maka 
kehadiran piutang memerlukan analisis yang cukup mendalam karena tidak jarang 
perkiraan piutang membutuhkan investasi yang cukup besar dan mengandung 
resiko yang cukup besar pula yang dapat merugikan perusahaan. Oleh karena itu, 
manajemen piutang memiliki peranan yang sangat vital didalam Perusahaan dalam 
kaitannya terhadap pencatatan piutang dan prosedur piutang. Efektivitas 
pengelolaan piutang diperlukan pada perusahaan yang tercermin dari jumlah 
piutang dan prosedur pemberian pinjaman yang dapat mengantisipasi, 




piutang. Akuntansi piutang adalah sistem dan prosedur pencatatan piutang yang 
dilakukan setiap perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa suatu perusahaan 
bertanggung jawab membentuk dan melaksanakan sistem akuntansi yang baik 
sesuai dengan prinsip akuntansi, untuk dapat mengamankan harta perusahaan, 
guna menghindari terjadinya penggelapan dan penyelewengan terhadap 
penerimaan piutang yang dapat merugikan perusahaan. Hal inilah yang 
mendorong penulis untuk membahasnya dalam penyusunan Tugas Akhir ini 
penulis mengambil judul “Sistem Akuntansi Piutang pada Usaha Ekonomi 
Kelurahan Unit Simpan Pinjam (UEK-SP) Bulan Purnama Kelurahan Padang 
Bulan Kecamatan Senapelan” 
1.2 Rumusan Masalah 
 Sebagaimana yang telah diuraikan diatas dapat dirumuskan masalah yang 
dihadapi sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah unsur pengendalian intern yang terdapat dalam sistem 
akuntansi piutang pada Usaha Ekonomi Kelurahan- Simpan Pinjam Bulan 
Purnama? 
2. Bagaimanakah pengelolaan pemberian pinjaman pada Usaha Ekonomi 
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Bulan Purnama Kelurahan Padang Bulan 






1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui unsur pengendalian intern yang membentuk sistem 
akuntansi piutang pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Bulan 
Purnama. 
b. Untuk mengetahui sistem akuntansi piutang telah dilaksanakan dengan baik 
dan sesuai dengan standar Akuntansi Keuangan. 
1.4 Manfaat Penulisan 
1. Bagi penulis                                    
Menerapkan ilmu yang telah di dapat selama di bangku kuliah serta 
untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis tentang sistem 
akuntansi piutang pada usaha ekonomi unit simpan pinjam. 
2. Bagi Perusahaan 
Dapat dijadikan bahan masukan bagi perusahaan atau organisasi lain 
khususnya tentang peranan sistem akuntansi piutang. 
3. Bagi Pihak lain 
Sebagai bahan informasi bagi pihak lain yang akan melakukan 
penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
1.5 Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1.5.1   Lokasi dan waktu penulisan  
penulisan ini dilaksanakan pada Jl.Cempaka No 92 kelurahan padang 
bulan kecamatan senapelan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari s/d 





1.5.2   Jenis Data 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari perusahaan dalam 
bentuk baku dan masih memerlukan pengelolaan lebih lanjut guna 
mengetahui dan mempelajari sistem yang berlaku. 
b. Data Sekunder yaitu  data yang penulis peroleh dari perusahaan yang 
mengenai bahan laporan yang dibutuhkan seperti sejarah singkat UEK, 
Struktur Organisasi dan data-data lain yang dibutuhkan. 
1.5.3 Pengumpulan Data 
a. Teknik wawancara yaitu pengumpulan data dengan melakukan Tanya 
jawab langsung dengan pengelola Usaha Ekonomi Kelurahan (UEK) dan 
bagian administrasi untuk memperoleh informasi mengenai Sistem 
Akuntansi Piutang  pada Usaha Ekonomi Kelurahan Bulan Purnama 
Kelurahan Padang Bulan Kecamatan Senapelan Pekanbaru.  
b. Dokumentansi yaitu mengutip secara langsung dari buku Laporan 
Keuangan pengelola Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
Bulan Purnama Kecamatan Senapelan Pekanbaru 
c. Penelitian Pustaka yaitu Metode pengumpulan data dengan mengadakan 
pengumpulan data pembahasan yang diambil dari bantuan studi. 
1.6  Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir ini secara garis 
besar terdiri dari lima bab yang pokok pembahasannya sebagai berikut:  
BAB I  :  Pendahuluan 
Pada bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian 




BAB II  :  Gambaran Umum Perusahaan 
Bab ini menguraikan gambaran umum Usaha Ekonomi Kelurahan Unit 
Simpan Pinjam Bulan Purnama Kelurahan Padang Bulan Kecamatan 
Senapelan Pekanbaru yang meliputi Sejarah berdirinya Usaha Ekonomi 
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP), Struktur organisasi dan uraian 
tugas. 
BAB III  : Tinjauan Teori Dan Praktek  
Bab ini membahas mengenai landasan teori dan praktek diantaranya 
pengertian sistem, pengertian akuntansi, pengertian piutang,klasifikasi 
piutang, peranan piutang, pencatatan piutang, pengukuran piutang, 
penilaian piutang, pelaporan piutang dari neraca, pemberian pinjaman 
kredit, pengendalian intern dan piutang dalam islam. 
BAB IV  :  Kesimpulan Dan Saran 
Bab ini merupakan bab penutup  menguraikan tentang kesimpulan dan 
saran yang diperlukan dan berguna bagi  UEK-SP Pekanbaru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
